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Mangrove merupakan salah satu tumbuhan yang sangat penting di 
wilayah pesisir pantai yang berperan sebagai penyedia nutrient bagi biota 
perairan. Telescopium telescopium merupakan salah satu spesies 
gastropoda yang banyak di temukan pada kawasan ekosistem mangrove. 
Tujuan penelitian, menganalisis kelimpahan Telescopium telescopium dan 
komposisi jenis Mangrove di Perairan Desa Daruba Pantai. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Desember 2019 sampai Januari 2020. Metode 
yang dipakai adalah metode garis transek kuadran dan pengamatan 
Telescopium telescopium dilakukan secara visual atau langsung. Data 
kelimpahan Telescopium telescopium dianalisis secara deskriptif. Hasil 
penelitian komunitas mangrove tergolong beragam yang terdiri dari 4-5 
jenis mangrove. Pada stasiun (1) terdapat 4 jenis mangrove, stasiun (2) 
dan (3) terdapat 5 jenis mangrove. Kelimpahan Telescopium telescopium di 
tiga stasiun yang paling tinggi terdapat pada stasiun (3) 0.262 (ind/m²), 
Stasiun (1), 0.212 (ind/m²) dan yang paling rendah terdapat pada stasiun 
(2), 0.142 (ind/m²). Kelimpahan Telescopium telescopiun terdapat pada 
tiga stasiun dan tertinggi di stasiun (3) 0,.262 (ind/m²). Komposisi jenis 
mangrove terbanyak yang terdapat Telescopium telescopium yaitu 




Mangroves are one of the most important plants in coastal areas that act as 
a provider of nutrients for aquatic biota. Telescopium telescopium is one of 
the gastropod species which is found in many mangrove ecosystem areas. 
The research objective was to analyze the abundance of Telescopium 
telescopium and the composition of the mangrove species in the waters of 
Daruba Pantai Village. This research was conducted from December 2019 to 
January 2020. The method used is quadrant transect line and Telescopium 
telescopium observation is done visually or directly. Telescopium 
telescopium abundance data were analyzed descriptively. The results of the 
research on mangrove communities were varied, consisting of 4-5 types of 
mangroves. At station (1) there are 4 types of mangroves, stations (2) and 
(3) there are 5 types of mangroves. The abundance of Telescopium 
telescopium at three stations, the highest was at station (3) 0.262 (ind / m²), 
Station (1) 0.212 (ind / m²) and the lowest was at station (2) 0.142 (ind / 
m²). The abundance of Telescopium telescopiun is found at three stations 
and the highest is at station (3) 0.262 (ind / m²). The composition of 
mangrove species contained in Telescopium telescopium are Rhizopohora 









Mangrove merupakan salah satu tumbuhan yang sangat penting di wilayah 
pesisir pantai yang berperan sebagai penyedia nutrient bagi biota perairan dan 
berbagai macam organisme perairan (Suhardjono & Abdulhadi, 1999; Syahrial et 
al., 2020). Ekosistem ini memiliki fungsi dalam mendukung lingkungan secara 
fisik maupun biologi. Peran ekosistem mangrove dalam mendukung lingkungan 
fisik yaitu sebagai penahan ombak, penahan angin, penahan banjir, penyerap 
karbon dioksida, perangkap sedimen, dan penahan intrusi air laut (Elviana & 
Monika, 2019). Selain itu, ekosistem mangrove berperan dalam lingkungan biotik 
yaitu sebagai habitat dan berkembang biaknya berbagai macam organisme seperti 
moluska yang bergantung pada keberadaan ekosistem mangrove (Saleky & 
Sianturi, 2020). Noor et al (1999) mengemukakan bahwa mangrove mempunyai 
peran penting bagi masyarakat, khususnya dalam siklus hidup berbagai fauna 
moluska salah satunya Telescopium telescopium, karena lingkungan mangrove 
menyediakan berbagai bahan organik yang tinggi sehingga dapat menyediakan 
makanan bagi organisme yang berasosiasi (Karimah, 2017; Mathius et al., 2018). 
Filum moluska dari kelas gastropoda merupakan biota yang dominan di 
temukan pada ekosistem mangrove (Syahrial et al., 2020), salah satunya adalah 
gastropoda jenis Telescopium telescopium. Candri et al (2018) mengungkapkan 
bahwa Telescopium telescopium merupakan kelompok biota asli dari ekosistem 
mangrove dan sering ditemukan pada habitat lahan terbuka, berlumpur halus, 
dengan genangan air yang cukup luas, dan mempunyai ketersediaan bahan 
organik tinggi. Perairan dengan parameter lingkungan yang baik dan kandungan 
nutrient yang tinggi akan mempengaruhi komposisi dan kelimpahan gastropoda 
terutama Telescopium telescopium (Syahrial et al., 2020). Menurut Hartoni dan 
Agusalim (2013), tingginya kandungan bahan organik pada suatu perairan akan 
mempengaruhi kelimpahan gastropoda terutama Telescopium telescopium. 
Telescopium telescopium merupakan jenis gastropoda yang dapat dikonsumsi. 
Selain itu, Wahab et al., (2020) mengatakan kepadatan gastropoda berkaitan erat 
dengan habitat hidup biota tersebut. 
Berdasarkan informasi beberapa masyarakat pesisir di sekitar Desa Daruba 
Pantai, bahwa sebagian masyarakat setempat memanfaatkan Telescopium 
telescopium sebagai sumber pangan dan tambahan perekonomian. Hal ini 
dikarenakan Telescopium telescopium diketahui memiliki kandungan gizi tinggi 
sehingga dimanfaatkan dan distribusikan sampai ke pasar. Sampai saat ini 
aktifitas penangkapan banyak dilakukan masyarakat setempat. Kondisi ini 
mempengaruhi keberadaan dan keberlanjutan populasi Telescopium telescopium 
dan dapat mempengaruhi kelimpahan populasi Telescopium telescopium  yang 
hidup dan berasosiasi dengan mangrove di Pantai Daruba. Oleh karena itu perlu 
dilakukan penelitian tentang Kelimpahan Telescopium telescopium pada ekosistem 
mangrove di Desa Daruba Pantai demi keberlanjutan spesies.  
 
METODE 
Tempat dan Waktu Pengambilan Sampel 
Penelitian ini dilaksanakan di perairan Desa Daruba Pantai pada bulan 
Desember 2019 - Januari 2020 (Gambar 1).  
 
Alat dan Bahan  
Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah meteran roll, tali 
plastik, kantong plastik sampel, hanna meter, pH meter, hand refraktometer, GPS, 
soil tester, dan alat tulis. 
 




Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel 
 
Pengukuran Parameter Fisika Kimia Perairan 
Pengukuran kualitas perairan dilakukan tiga kali pengulangan pada setiap 
stasiun secara in situ. Pengukuran secara in situ meliputi pengukuran suhu, 
salinitas, oksigen terlarut dan pH tanah. Pengukuran suhu menggunakan 
thermometer yang dicelupkan kedalam perairan yang dilakukan sebanyak satu 
kali pada setiap stasiun. Salinitas diukur menggunakan handrefraktometer dengan 
cara meneteskan sampel air laut diujung refraktometer, derajat keasaman diukur 
menggunakan kertas lakmus yang dicelupkan kedalam sampel air kemudian 
dicocokkan pada warna kertas lakmus sedangkan pengukuran oksigen terlarut 
menggunakan alat hanna meter dengan cara dicelupkan ke air kemudian dibaca 
hasil yang tertera pada alat hanna meter. 
 
Prosedur Pengambilan Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, data 
pengamatan langsung Telescopium telescopium yang hidup di ekosistem mangrove. 
Pengamatan sampel dilakukan pada saat surut, meletakan garis transek, 
peletakan plot quadran, kemudian  identifikasi jenis dan komposisi mangrove 
Telescopium telescopium serta menghitung jumlah individu sepsies Telescopium 
telescopium di Desa Daruba Pantai, Kabupaten Pulau Morotai. Data kemudian 
dianalisis meliputi kelimpahan populasi Telescopium telescopium pada ekosistem 
mangrove. 
 
Pengamatan Sampel Telescopium telescopium 
Pengamatan sampel dilakukan pada 3 stasiun, dengan metode yang dipakai 
adalah garis transek dan petak contoh line transect point. Metode line transect 
point adalah metode pengamatan untuk mewakili populasi pada suatu ekosistem. 
pengamatan dilakukan dengan cara penarikan transek garis dari arah laut atau 
bagian terluar dari mangrove menuju daratan sepanjang 50 meter dengan 3 plot 
atau 3 petak contoh (Gambar 2) Pengamatan dilakukan pada setiap plot 
berukuran 10 x 10 m untuk kategori pohon yang terdapat Telescopium telescopium 
dengan cara menghitung setiap individu yang ada di Mangrove. 












Gambar 2. Penempatan transek pengambilan sampel Telescopium telescopium 
 
Pengamatan Telescopium telescopium menggunakan metode visual atau 
secara langsung (Setyobudiandi et al 2010). Pengambilan sampel Telescopium 
telescopium yang berada di atas permukaan substrat dan yang menempel di pohon 
mangrove. kemudian identifikasi dan dihitung jumlah kelimpahan Telescopium 
telescopium pada setiap plot mangrove. 
 
A. Kelimpahan  
Xi  =  
  
 
.......... ( 1 ) 
Keterangan :  
Xi  :  Kelimpahan spesies ke-i (ind/m²) 
ni  :  Jumlah spesies ke-i (individu) 
A   :  Luas areal pengambilan sampel (m2) 
Analisis Data 
Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif kelimpahan 
Telescopium telescopium menurut (Taqwa, 2010), sedangkan untuk komposisi jenis 
mangrove hanya dilakukan penghitungan jumlah komposisi jenis yang ditemukan 
dan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Parameter Lingkungan 
Hasil pengukuran parameter lingkungan menunjukkan bahwa parameter 
lingkungan yang berada pada ekosistem mangrove di Desa Daruba Pantai berada 
pada kisaran normal untuk kehidupan Telescopium telescopium dan gastropoda. 
Data hasil pengukuran parameter lingkungan pada tiga stasiun dapat dilihat pada 
(Tabel 1) berikut.  
 
             Tabel 1. Hasil Pengukuran Parameter Kualitas Lingkungan 
Parameter 
Stasiun 
1 (Satu) 2 (Dua) 3 (Tiga) 
Suhu (°C) 31 32 31 
Salinitas (‰) 32 33 30 
pH air 5,17 7 7 
Soil tester 7 7 7 
DO (mg/l) 1.53 1.75 4.5 
Substrat Pasir Berlumpur Berlumpur Berlumpur 
 
Pengukuran pH tanah di stasiun 1, 2 dan 3 memiliki nilai  yang sama yaitu 7, 
untuk suhu memiliki nilai kisaran 31 - 32°C, pada kisaran tersebut menunjukkan 
Transek plot/kuadrat 
Transek garis 
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bahwa kedua stasiun tersebut sesuai dengan kelangsungan hidup gastropoda 
salah satunya Telescopium telescopium di ekosistem mangrove. Husein et al (2017), 
menyatakan gastropoda membutuhkan pH air kisaran 6.5 - 8.5 untuk 
kelangsungan hidup dan reproduksi. menurut Effendi (2003) menyatakan sebagian 
besar biota akuatik sensitif terhadap perubahan pH dan menyukai nilai pH 
berkisar 7 - 8.5. Untuk kisaran pH tanah 6 - 8.5 untuk kelangsungan hidup dan 
reproduksi (Husen et al., 2017). Perairan Desa Daruba pantai memiliki rata-rata 
pH air berkisar 5 - 7 Kisaran untuk kehidupan gastropoda hasil yang diperoleh 
dari pengukuran pH air masih dikatakan layak untuk kehidupan gastropoda di 
ekosistem mangrove. Odum (1993), menyatakan gastropoda membutuhkan pH air 
antara 6.5 – 8.5 untuk kelangsungan hidup dan bereproduksi di ekosistem 
mangrove. pengukuran pH tanah di perairan Daruba Pantai memiliki rata-rata 
berkisar 7. sehingga Kisaran pH tanah untuk gastropoda masih dikatakan layak 
karena menurut Odum (1993), gastropoda umumnya membutuhkan pH tanah 
untuk kelangsungan hidup di ekosistem mangrove sedangkan pengukuran 
salinitas menunjukkan nilai 30 - 33‰ Untuk kelangsungan hidup dan reproduksi. 
Dari penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa lingkungan perairan Daruba 
Pantai masih dikatakan layak untuk keberlangsungan hidup organisme - 
organisme khususnya Telescopium telescopium yang hidup di daerah ekosistem 
mangrove. Menurut Kurniawan (2007), menyatakan banyak atau tidaknya 
Telescopium telescopium di lokasi penelitian, dimungkinkan berhubungan dengan 
kondisi substrat atau tempat hidup dari masing – masing spesies. Keberadaan 
faktor makanan seperti detritus dan lingkungan juga sangat mendukung untuk 
kehidupan jenis-jenis gastropoda yang ditemukan di lokasi penelitian. 
Kualitas lingkungan memiliki peranan penting bagi kelangsungan hidup 
dalam hal ini adalah pertumbuhan dan perkembangan organisme perairan bagi 
Telescopium telescopium. Sebaran distribusi Telescopium telescopium yang 
seragam diduga karena banyaknya ketersediaan makanan (unsur hara) yang 
berkorelasi sangat kuat terhadap substrat habitat gastropoda Telescopium 
telescopium  berupa debu (berlumpur) dan adanya intensitas cahaya matahari.  
Hal ini sesuai dengan Nybakken (1992), yang menyatakan bahwa kualitas perairan 
berperan penting dalam mengatur kehidupan dan pola penyebaran organisme. 
 
Kelimpahan Telescopium telescopium  
Hasil penelitian di lokasi menunjukkan kelimpahan Telescopium telescopium 
di masing-masing  stasiun (Gambar 3) yang paling tinggi terdapat pada stasiun (3) 
0.262 (ind/m²), Stasiun (I) 0.212 (ind/m²) dan yang paling rendah terdapat pada 
stasiun (2) 0.142 (ind/m²). Telescopium telescopium stasiun (2) memiliki nilai 
kelimpahan rendah disebabkan karena kondisi habitat seperti substrat dan 
kualitas perairan yang baik untuk mendukung keberadaannya. 
Hal ini sesuai dengan pendapat penelitian dari Budiman (1991) yang 
mengemukakan Telescopium telescopium menyukai tempat atau lahan ekosistem 
mangrove terbuka sehingga genangan air yang cukup luas dan banyak terpapar 
cahaya matahari. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati 
(2011) menyatakan bahwa kelimpahan keong Telescopium telescopium di lahan 
lebih besar dari pada kelimpahan Telescopium telescopium di ekosistem mangrove 
yang sedikit dan diduga Telescopium telescopium tidak memiliki daya adaptasi 
tinggi terhadap predator. Selain itu tipe substrat berpengaruh terhadap sebaran 
dan keberadaan Telescopium telescopium karena berkaitan dengan ketersediaan 
bahan organik bagi kelangsungan hidup (Salim et al., 2017). 
 
 




Gambar 2. Kelimpahan Telescopium telescopium 
 
Menurut Fadillah (2006) keberadaan gastropoda dipengaruhi oleh 
pergerakannya pada saat pasang naik yang merupakan penghindaran dari 
pemangsaan. Wahab et al 2018, kelimpahan makrozoobentos dipengaruhi oleh 
pergerakan pasang surut air laut. Pada tiga stasiun diperairan Desa Daruba 
Pantai kelimpahan Telescopium telescopium di duga disebabkan karena adanya 
predator baik dari manusia (konsumsi) atau pun dari biota perairan seperti 
kepiting bakau. Menurut  Husein et al., (2017) bahwa larva keong Telescopium 
Telescopium bebas berenang di perairan yang disenangi oleh predator seperti 
kepiting bakau, burung dan mamalia. Hal ini didukung oleh Houbrick (1991) 
bahwa Telescopium telescopium dewasa dimakan oleh kepiting (Scylla serrata) dan 
dimanfaatkan manusia sebagai  bahan makanan. 
Menurut Kusrini (2000) jenis-jenis gastropoda seperti Telescopium 
telescopium lebih banyak ditemukan di ekosistem mangrove jenis Avicennia 
marina, Rhizophora mucronata dan Rhizopora stylosa.  Telescopium telescopium 
umumnya hidup pada permukaan tanah dan cederung berpindah ke bawah pada 
saat surut dan naik kembali pada saat pasang. Selain itu Telescopium telescopium 
merupakan spesies yang berperan dalam mendegradasi serasah di mangrove 
(Isnaningsih et al., 2018). 
 
Komposisi Jenis Mangrove 
Komunitas mangrove di perairan Desa Daruba Pantai tergolong beragam yang 
terdiri dari 4-5 jenis mangrove (Tabel 2) yang tersebar di masing-masing stasiun 
penelitian. 
 














Bruguiera  gymnorrhiza + - - 
Rhizophora apiculata + + + 
Ceriops tagal + + + 
Rhizophora mucronata + + + 
Rhizophora lamarckii - + + 
2 Lythraceae Sonneratia caseolaris - + + 
Total Jenis Mangrove 4 5 5 
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Hasil identifikasi terhadap komunitas mangrove di perairan Desa Daruba 
Pantai menunjukkan bahwa tiap-tiap stasiun memiliki komposisi jenis yang 
hampir sama, namun jumlah individu ditiap stasiun berbeda. Pada stasiun 1 
terdapat 4 jenis mangrove, stasiun 2 dan 3 terdapat 5 jenis mangrove. Jenis 
mangrove tersebut yakni Bruguiera gymnorrhiza, Sonneratia caseolaris, Rhizophora 
mucronata, Rhizophora lamarckii, Rhizophora apiculata dan Ceriops tagal. Ke enam 
jenis mangrove merupakan anggota dari dua famili yang umum dalam ekosistem 
mangrove yakni Rhizophoraceae dan Lythraceae. Jumlah jenis ini tergolong sangat 
rendah dibandingkan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Alwi et al., 
(2019) dengan jumlah jenis 9 dan tersebar di 4 stasiun penelitian. hal ini diduga 
karena jumlah stasiun dan plot yang digunakan pada penelitian ini hanya terfokus 
pada ukuran plot 10x10 m. Jenis Rhizophora sp. yang paling banyak ditemukan 
karena pertumbuhan jenis mangrove ini sangat sesuai dengan tipe substrat. selain 
perbedaan substrat dan parameter lingkungan, aktifitas manusia juga 
memberikan pengaruh terhadap penyebaran jenis mangrove dilokasi penelitian. 
Hasil pengamatan terlihat bahwa ada sebagian masyarakat yang bermukim 
disekitar lokasi mangrove, melakukan kegiatan penebangan jenis-jenis mangrove 
tertentu untuk dijadikan sebagai kayu bakar, bahan bangunan maupun keperluan 
lainnya.  
Pertumbuhan ekosistem mangrove yang di dominasi oleh jenis Rhizophora 
mucronata, menunjukan bahwa jenis ini mampu beradaptasi terhadap perubahan 
lingkungan maupun kesesuaian habitat yang ditempatinya. Sejalan dengan itu 
menurut Nontji (1987), bahwa Rhizophora mucronata  adalah jenis mangrove yang 
mampu beradaptasi pada perubahan lingkungan seperti salinitas. Topografi 
merupakan salah satu komponen esensial yang mengatur pola komunitas dan 
distribusi spesies mangrove. Selanjutnya mangrove sangat baik tumbuh dan 
beragam dipantai yang datar dan rawa-rawa disekitar sungai tropis. kawasan 
mangrove di Desa Daruba Pantai Kecamatan Morotai Selatan merupakan daerah 
rawa dan yang didominasi oleh substrat berlumpur dan berpasir. 
Namun demikian ada satu jenis yang ditemukan di Desa Daruba Pantai 
yakni Rhizophora lamarckii yang tidak ditemukan dalam penelitian dilakukan oleh 
Alwi et al (2019). Selengkapnya jenis pohon penyusun ekosistem Mangrove di Desa 
Daruba Pantai dapat dilihat pada (Tabel 2). Menurut Edris dan Soeseno (1987), 
komposisi jenis merupakan susunan dan jumlah jenis yang terdapat dalam 
komunitas tumbuhan jadi ada tiga kata kunci yang penting yaitu jenis, susunan 
dan jumlah. Jenis Sonneratia caseolaris, Ceriops tagal, Rhizophora mucronata  
paling mendominasi pada semua fase pertumbuhan di masing-masing stasiun. 
Sonneratia caseolaris, Ceriops tagal, Rhizophora mucronata mendominasi pada 
setiap pertumbuhan karena jenis ini lebih unggul memperoleh unsur hara, 
cahaya, ruang tempat tumbuh. Sonneratia caseolaris, Ceriops tagal, Rhizophora 
mucronata tidak toleran terhadap air tawar dalam periode lama, menyukai tanah 
yang bercampur lumpur dan pasir, kadang-kadang pada batuan karang sering 
ditemukan dilokasi pesisir yang terlindung dari hempasan gelombang, juga di 
muara dan sekitar pulau-pulau lepas pantai (Sosia, 2014). 
 
KESIMPULAN 
Kelimpahan Telescopium telescopiun tertinggi, di ketiga stasiun dimana yang 
paling tinggi terdapat pada stasiun (3) 0.262 (ind/m²), stasiun (1) 0.212 (ind/m²) 
dan yang paling rendah terdapat pada stasiun (2) 0.142 (ind/m²). Komposisi jenis 
mangrove yang paling banyak ditemukan yaitu Rhizopohora apiculata, Ceriops 
tagal dan Rhizopora mucronata. 
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